BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Uji Asumsi Dasar

Uji asumsi dasar dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data
yang ada termasuk dalam kategori statistik parametrik atau statistik non-
parametrik. Statistik parametrik dapat dilakukan apabila memenuhi asumsi dasar

yaitu:

a. Kedua variabel memiliki data yang berdistribusi normal

b. Hubungan kedua variabel bersifat linier

Apabila unsur asumsi dasar terpenuhi, maka uji hipotesis dilakukan dengan
teknik korelasi Product Moment Pearson. Apabila unsur asumsi dasar tidak
terpenuhi maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji Spearman Rho (statistik

non-parametrik).

5.1.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak normal. Dilakukan dengan menggunakan teknik Ko/mogorv-
Smirnov, dasar pengambilan keputusan data berdistribusi normal apabila nilai p
> 0,05 dan berdistribusi tidak normal apabila nilai p < 0,05. Berikut masing-
masing uji normalitas pada variabel penelitian:

Tabel 5.1. Normalitas Variabel Penelitian

Variabel Nilai KSZ Nilai P Ket
Motivasi Belajar 0,999 0,2 Normal
Dukungan Sosial Orangtua 0,108 0,076 Normal
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5.1.2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan kedua variabel
penelitian memiliki hubungan linier atau tidak. Uji linieritas penelitian ini
menggunakan teknik curve estimation, dengan dasar pengambilan keputusan
variabel dikatakan memiliki hubungan linier apabila nilai p < 0,05 dan memiliki
hubungan tidak linier apabila nilai p > 0,05. Berdasarkan pengujian, diketahui
nilai p = 0,016 (p < 0,05) dengan nilai F= 6,212, artinya variabel memiliki

hubungan linier.

5.2. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji asumsi dasar yang telah dilakukan, diketahui unsur asumsi
dasar dipenuhi, maka statistik bersifat parametrik. Uji hipotesis dilakukan dengan
teknik korelasi Product Moment Pearson. Adapun dasar pengambilan keputusan
yaitu variabel dikatakan memiliki hubungan apabila nilai p < 0,05 dan variabel tidak
memiliki hubungan apabila nilai p > 0,05. Berdasarkan pengujian diketahui nilai ryy
= 0,311* dengan nilai p = 0,008 (p < 0,05), artinya terdapat hubungan positif
signifikan antara dukungan sosial orangtua dengan motivasi belajar mahasiswa

selama pembelajaran daring

5.3. Pembahasan

Berdasarkan uji hipotesis yang peneliti lakukan menggunakan uji korelasi
Product Moment Pearson, diketahui nilai r,, = 0,311** dengan nilai p = 0,008 (p <
0,05), artinya variabel dukungan sosial orangtua memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan motivasi belajar mahasiswa selama pembelajaran daring.
Hipotesis penelitian diterima, semakin tinggi dukungan sosial orangtua yang

diberikan maka semakin tinggi pula motivasi belajar mahasiswa, dan sebaliknya.
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Peneliti melakukan uji deskriptif untuk melihat besaran rerata dan standard
deviasi masing-masing variabel, didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 5.2. Deskriptif Masing-masing Variabel

V. Motivasi Belajar Mahasiswa

Selama Pembelajaran Daring V- Dukungan Sosial Orangtua

Mean 53,83 53,23
St. Deviation 9,800 11,968
Varians 96,040 143,233
Median 53,50 55,50
Minimum 27 22
Maximum 78 70

Berdasarkan tabel 5.2 di atas, diketahui mean variabel motivasi belajar
mahasiswa sistem daring (53,83) lebih tinggi daripada variabel dukungan sosial
orangtua (53,23). Peneliti melakukan kategorisasi tingkat menggunakan tiga
tingkat yaitu tingkat rendah, sedang dan tinggi untuk masing-masing variabel,

berikut hasil kategorisasi kedua variabel:

Tabel 5.3. Kategorisasi Tingkat Kedua Variabel

No Variabel Kategori Jumlah Persen
.. | " Rendah 9 15%

I\ et ) B/ = o
Tinggi 9 15%

Rendah 7 11,7%

2 Dukungan Sosial Orangtua Sedang 41 68,3%
Tinggi 12 20%

Berdasarkan tabel 5.3 di atas, diketahui bahwa variabel motivasi belajar
mahasiswa pembelajaran daring paling banyak tergolong dalam kategori sedang,
yaitu sebanyak 42 responden, kategori tinggi dan rendah masing-masing 9
responden. Variabel dukungan sosial orangtua tergolong kategori serdang
terbanyak yaitu sebanyak 41 responden, kategori tinggi sebanyak 12 responden
dan kategori rendah sebanyak 7 responden. Sumbangan efektif variabel bebas
dukungan sosial orangtua terhadap motivasi belajar mahasiswa pembelajaran

daring sebesar 9,67.



43

Penelitian terdahulu yang selaras dengan hasil penelitian ini dilakukan oleh

Rosa (2020) menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial dengan motivasi belajar daring mahasiswa STAIN Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau. Perbedaan penelitian Rosa (2020) dengan
penelitian ini terletak pada pengkhususan dukungan sosial, penelitian Rosa
menggunakan variabel bebas dukungan sosial secara umum, sedangkan
penelitian ini menggunakan dukungan sosial orangtua, namun hasil penelitian
sama-sama menunjukkan adanya hubungan positif dengan motivasi belajar

daring.

Dukungan sosial didapatkan seseorang dari significant other yang memiliki
hubungan berarti dengan individu tersebut (Sarafino dan Smith, 2011), seperti
keluarga, teman dekat, pasangan hidup, rekan kerja, saudara, tetangga teman-
teman dan guru di sekolah. Orangtua merupakan significant other yang memiliki
hubungan dekat dengan mahasiswa, sehingga perhatian, kasih saying dan
kepeduliaan terhadap kondisi akademik mahasiswa sangat penting pengaruhnya

terhadap mahasiswa.

Dukungan sosial orangtua merupakan pemberian peluang dari orangtua
kepada anak untuk mengambil keputusan sendiri, bertanggung jawab atas pilihan
yang diambil, serta menjalani kehidupan sesuai dengan keinginan anak (Santrock
dalam Prasetyo & Rahmasari, 2016). Penelitian ini mengangkat objek penelitian
berupa kegiatan pembelajaran mahasiswa secara online atau daring.
Pelaksanaan pembelajaran daring ini lebih menekankan pada siapnya mahasiswa
dengan sarana dan prasarana penunjang seperti, koneksi internet, smartphone

atau laptop.
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Faktor kunci keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran

daring adalah tersedianya sarana pembelajaran dan prasarana (Pangondian,
Santosa, & Nugroho, 2019). Adanya hambatan pada proses pembelajaran dapat
menurunkan minat belajar mahasiswa (Suryani, 2010). Menurut Heriyati (2017),
motivasi adalah kecenderungan seseorang untuk tertarik akan sesuatu yang
spesifik yang timbul dari dalam diri. Motivasi dapat menjadi penggerak dan
berpengaruh terhadap hasil dan prestasi belajar. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Handarini dan Wulandari (2020), membuktikan bahwa ketersediaan
device pada pembelajaran daring sangat penting dan hal dasar yang harus
diperhatikan. Maka dari itu, untuk mencegah penurunan motivasi belajar

mahasiswa pada pembelajaran daring, dibutuhkan dukungan sosial dari orangtua.

Selanjutnya, peneliti melakukan uji korelasi product moment untuk menguiji
hubungan aspek-aspek dukungan sosial dengan motivasi belajar, berdasarkan
pengujian tambahan, didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 5.4. Hubungan aspek-aspek VB dengan VT

No Hubungan Ixy P

1 D. Emosional — Motivasi Belajar 0,260* 0,022
2 D. Penghargaan — Motivasi Belajar 0,321* 0,006
3 D. Instrumental — Motivasi Belajar -0,038 0,386
4 D. Informasi — Motivasi Belajar 0,329** 0,000
5 D. Jaringan Sosial — Motivasi Belajar 0,330 ** 0,005

Berdasarkan tabel 5.1 diketahui dari 5 aspek dukungan sosial yang
memiliki dukungan sosial dengan motivasi belajar, dukungan emosional (r,,=0,260
dengan P=0,022), dukungan penghargaan (r,,=0,321 dengan P=0,006), dukungan
informasi (ry=0,329 dengan P=0,000), dan dukungan jaringan sosial (rx,~=0,330
dengan P=0,005). Aspek yang tidak memiliki hubungan dengan motivasi belajar

adalah aspek hubungan instrumental.
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Aspek yang paling kuat berhubungan dengan motivasi belajar adalah
dukungan informasi, hal ini berupa informasi-informasi yang berguna bagi
mahasiswa. Contoh dukungan informasi yang diberikan saat mahasiswa sedang
kuliah online adalah provider yang paling optimal atau memiliki sinyal paling bagus.
Dukungan informasi ini juga berkaitan dengan keterlibatan atau perhatian orangtua
terhadap masalah yang dihadapi mahasiswa (Fun, Kartikawati, Imelia, & Silvia,

2021).

Dukungan jaringan sosial merupakan dukungan yang diberikan dari
kelompok yang berarti bagi mahasiswa, dalam hal ini adalah orangtua. Motivasi
belajar akan meningkat apabila mahasiswa mendapatkan dukungan dari anggota
keluarga yang merupakan kelompok primer, pertama dan terdekat dari mahasiswa
(Sani, Fandizal, & Astuti, 2020). Dukungan yang diberikan orangtua (bagian dari
keluarga) sangat penting, agar mahasiswa dapat melewati proses pendidikan
dengan baik atau menyelesaikan masalah-masalah yang ada selama

pembelajaran Daring.

Dukungan penghargaan diberikan dalam bentuk rasa bangga, ucapan
selamat dan lainnya. Terkadang di dalam proses mencapai studi S1, mahasiswa
kehilangan semangat karena tidak adanya apresiasi dari orang-orang terdekat.
Fungsi dari dukungan penghargaan adalah menanamkan di dalam pikiran
mahasiswa, bahwa hal yang dilakukan merupakan sesuatu yang baik dan
membanggakan, hal ini ditujukan agar mahasiswa terpacu semangatnya untuk

menyelesaikan kuliah (Sani, Fandizal, & Astuti, 2020).

Maka dari itu, penelitian ini berhasil membuktikan adanya hubungan antara

dukungan sosial orangtua dengan motivasi belajar daring.
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5.4. Kelemahan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan yang terjadi sepanjang

penelitian ini dilakukan, kelemahan penelitian ini antara lain:

a. Penggunaan subjek penelitian kurang banyak sehingga hasil penelitian tidak
bisa menunjukkan adanya perbedaan antar kelompok mahasiswa dengan
jurusan perkuliahan yang berbeda.

b. Informasi tambahan mengenai gambaran subjek kurang banyak sehingga
peneliti kurang mendapatkan gambaran subjek di luar variabel penelitian

digunakan.



